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 Empowering women through Women Farmers Groups (KWT) is a key strategy 

for strengthening women's roles in the agricultural sector while improving 

family welfare in rural areas. This study analyzes the empowerment of the 

Women Farmers Group (KWT) Sri Lestari in Sukawargi Village, Garut 

Regency. The aims are to examine the group's role in increasing income and 

food security, measure program effectiveness, and identify supporting and 

inhibiting factors. This study used a quantitative descriptive method with 

scoring techniques, involving 25 members. The results show that KWT Sri 

Lestari significantly improves members' abilities (average 3.88) and household 

food security (score 4.0). Program effectiveness is high (average 3.66). The 

main supporting factors are financial transparency, support from extension 

workers and the village government, and strong member solidarity. The 

inhibiting factors are limited access to capital, weak marketing skills, low 

confidence in public speaking, and suboptimal member participation in 

decision-making. This study concludes that KWT Sri Lestari's empowerment 

has succeeded in technical and household aspects but still needs improvement 

in capital, marketing, and public self-confidence. 
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 Abstrak 

Pemberdayaan perempuan melalui Kelompok Wanita Tani (KWT) merupakan 

salah satu strategi penting dalam memperkuat peran perempuan di sektor 

pertanian sekaligus meningkatkan kesejahteraan keluarga di pedesaan. 

Penelitian ini menganalisis pemberdayaan KWT Sri Lestari di Desa Sukawargi, 

Kabupaten Garut. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui peran kelompok 

dalam meningkatkan pendapatan dan ketahanan pangan, mengukur efektivitas 

program, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat 

pemberdayaan. Penelitian menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan 

teknik skoring, melibatkan 25 anggota. Hasil penelitian menunjukkan KWT Sri 

Lestari berperan besar dalam meningkatkan kemampuan anggota (rata-rata 

3,88) dan ketahanan pangan rumah tangga (nilai 4,0). Efektivitas program 

tergolong tinggi (rata-rata 3,66). Faktor pendukung utama adalah transparansi 

keuangan, dukungan penyuluh dan pemerintah desa, serta kekompakan 

anggota. Faktor penghambatnya adalah sulitnya akses modal, lemahnya 

kemampuan memasarkan produk, kurang percaya diri berbicara di depan 

umum, dan partisipasi anggota dalam mengambil keputusan yang masih belum 

maksimal. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemberdayaan KWT Sri Lestari 

berhasil di bidang teknis dan rumah tangga, tetapi masih perlu perbaikan dalam 

hal modal, pemasaran, dan kepercayaan diri di ruang publik 

 

PENDAHULUAN  

Kabupaten Garut sebagai salah satu daerah agraris di Jawa Barat memiliki Kelompok 

Wanita Tani (KWT) yang tersebar di berbagai desa sebagai bagian dari upaya pemberdayaan 
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masyarakat pedesaan. Keberadaan wadah ini terus berkembang seiring dengan kebutuhan 

untuk meningkatkan peran perempuan dalam sektor pertanian dan ekonomi keluarga. 

Kelompok ini menjadi sarana bagi perempuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 

serta pemanfaatan lahan pekarangan dalam mendukung ketahanan pangan keluarga (Luthfitah, 

2023). Tujuan pembentukannya adalah untuk meningkatkan kemandirian perempuan dalam 

aspek ekonomi, sosial, dan pengetahuan. Perempuan didorong untuk mengembangkan 

keterampilan bertani, mengolah hasil pertanian menjadi produk bernilai tambah, serta 

meningkatkan pendapatan keluarga. Penguatan ketahanan pangan rumah tangga dan 

peningkatan partisipasi perempuan dalam kegiatan sosial dan kelembagaan tingkat desa juga 

menjadi sasaran yang ingin dicapai (Kementerian Pertanian, 2020). Keberadaan organisasi ini 

tidak hanya berfungsi sebagai kelompok tani, tetapi juga sebagai sarana strategis dalam 

pemberdayaan perempuan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat pedesaan (Kasim & 

Jabar, 2025; Luthfitah et al., 2023; Muizu et al., 2019; Nurhalimah & Damayanti, 2025). 

Perempuan tani di Kabupaten Garut masih menghadapi berbagai permasalahan, terutama 

keterbatasan kapasitas diri dan kemandirian. Rendahnya akses pendidikan menyebabkan 

banyak dari mereka kurang mampu mengelola usaha pertanian secara optimal. Di Kecamatan 

Pasir Wangi, misalnya, mayoritas perempuan bekerja sebagai buruh tani dengan rata-rata 

pendidikan hanya sekolah dasar, yang berdampak pada rendahnya pengetahuan dan 

keterampilan bertani (Dewi, 2021). Dalam pengambilan keputusan ekonomi maupun kegiatan 

pertanian, perempuan cenderung bergantung pada suami atau anggota keluarga laki-laki. 

Kondisi ini menunjukkan peran perempuan belum sepenuhnya mandiri dan masih dipengaruhi 

konstruksi sosial yang menempatkan laki-laki sebagai pengambil keputusan utama. 

Keterbatasan akses terhadap pendidikan, pelatihan, dan sumber daya ekonomi menjadi faktor 

utama rendahnya kemandirian perempuan tani (Handayani, 2021). Pemberdayaan melalui 

KWT menjadi sangat penting untuk meningkatkan kapasitas, kemandirian, dan posisi tawar 

perempuan dalam kegiatan pertanian dan ekonomi keluarga (Abizar et al., 2026; Ananda & 

Hasibuan, 2026; Kahfi et al., 2024; Muntahanah et al., 2025; Putri et al., 2025). 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji peran KWT dalam pemberdayaan 

perempuan di berbagai wilayah. Mubarokah (2025) dalam penelitiannya tentang 

pemberdayaan ekonomi keluarga melalui KWT Mekar Abadi di Kabupaten Bandung 

menemukan bahwa pendekatan asset-based community development efektif dalam 

memanfaatkan potensi lokal untuk meningkatkan kesejahteraan anggota, namun masih 

menghadapi kendala dalam hal akses pemasaran dan modal usaha. Linggarwati et al. (2025) 

dalam studi optimalisasi peran KWT di Desa Pandak, Banyumas, menunjukkan bahwa KWT 

berperan penting dalam meningkatkan keterampilan anggota dan ketahanan pangan rumah 

tangga, tetapi partisipasi anggota dalam pengambilan keputusan masih terbatas. Munawaroh 

(2025) meneliti efektivitas pendampingan KWT oleh Balai Penyuluh Pertanian di Kota Metro 

dan menemukan bahwa pendampingan teknis secara konsisten mampu meningkatkan kapasitas 

anggota, namun keberlanjutan program masih bergantung pada dukungan pemerintah daerah. 

Penelitian oleh Luthfitah (2023) tentang pemberdayaan perempuan melalui KWT di wilayah 

lain menunjukkan bahwa kelompok ini berhasil meningkatkan kapasitas teknis dan 

kemandirian ekonomi anggota, namun masih menghadapi tantangan dalam hal keberdayaan 

psikologis dan kepercayaan diri di ruang publik. 



 

4765 

Terdapat beberapa celah penelitian (research gap) yang menjadi dasar dilakukannya 

penelitian ini. Pertama, sebagian besar penelitian terdahulu masih menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dan belum mengukur efektivitas program pemberdayaan secara kuantitatif 

melalui teknik skoring yang terstruktur. Kedua, belum banyak penelitian yang mengkaji secara 

komprehensif empat dimensi pemberdayaan sekaligus, yaitu kapasitas diri (pengetahuan dan 

keterampilan), kemandirian ekonomi, kelembagaan dan partisipasi, serta keberdayaan 

psikologis (kepercayaan diri) dalam satu kerangka analisis. Ketiga, penelitian tentang faktor 

pendukung dan penghambat pemberdayaan KWT di Kabupaten Garut, khususnya di Desa 

Sukawargi, masih sangat terbatas, padahal wilayah ini memiliki karakteristik agraris dan sosial-

budaya yang khas. Keempat, belum ada penelitian yang secara spesifik mengukur efektivitas 

program KWT dengan menggunakan teknik skoring pada seluruh anggota kelompok, sehingga 

tingkat keberhasilan program belum terukur secara akurat dan komprehensif. 

KWT yang tersebar di berbagai kecamatan di Kabupaten Garut berperan sebagai wadah 

pemberdayaan melalui pelatihan budidaya, pemanfaatan lahan pekarangan, dan pengolahan 

hasil pertanian menjadi produk bernilai tambah. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan 

keterampilan, tetapi juga mendorong kemandirian ekonomi rumah tangga. Partisipasi aktif 

perempuan dalam pengambilan keputusan, baik di tingkat kelompok maupun keluarga, secara 

bertahap meningkatkan posisi tawar perempuan dalam masyarakat (Lutfitah, 2023). Peran 

KWT terbukti memiliki kontribusi signifikan dalam meningkatkan kapasitas, kemandirian 

ekonomi, dan kepercayaan diri perempuan tani (Alfiyah et al., 2026; Ariani et al., 2025; 

Kurniawati et al., 2026; Wulandari & Kharis, 2026). 

Salah satu KWT yang aktif adalah KWT Sri Lestari di Desa Sukawargi, Kecamatan 

Cisurupan, Kabupaten Garut. Kelompok ini berdiri sejak 2019 dan telah mendapatkan Surat 

Keterangan (SK) dari desa pada tahun 2022, dengan 25 anggota aktif. Kegiatan yang dilakukan 

meliputi budidaya tanaman pangan dan pengolahan hasil panen menjadi produk bernilai jual, 

dengan pendampingan dari penyuluh pertanian dan pemerintah desa (Prihambudi & 

Rahmawati, 2020; Rahmat et al., 2021; Sari, 2020). Sumber dana kelompok berasal dari kas 

anggota sebesar Rp1.500.000 untuk pengelolaan lahan, serta bantuan dari Upland sebesar 

Rp50.000.000 untuk program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) dan Rp50.000.000 untuk 

program pengembangan serta pengolahan produk pertanian. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah penelitian ini difokuskan pada tiga 

hal pokok. Pertama, bagaimana peran kelompok ini dalam meningkatkan pendapatan ekonomi 

perempuan dan ketahanan pangan rumah tangga. Kedua, seberapa efektif program-program 

pemberdayaan yang telah dilaksanakan bagi perempuan di Desa Sukawargi. Ketiga, apa saja 

faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan organisasi ini dalam mengoptimalkan perannya 

pada pemberdayaan dan kesejahteraan anggota. Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis peran kelompok tani dalam meningkatkan 

pendapatan ekonomi perempuan dan memperkuat ketahanan pangan rumah tangga, (2) 

mengukur efektivitas program-program pemberdayaan yang dilaksanakan, serta (3) 

mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat yang memengaruhi keberhasilan 

pemberdayaan anggota. Pemahaman yang lebih mendalam tentang mekanisme pemberdayaan 

berbasis kelompok tani diharapkan dapat menghasilkan rekomendasi kebijakan dan intervensi 

program yang lebih efektif dan berkelanjutan untuk memperkuat posisi perempuan tani dalam 

sistem pertanian nasional. Penelitian ini penting dilakukan sebagai kontribusi ilmiah dalam 
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pengembangan strategi pemberdayaan perempuan yang lebih tepat sasaran, khususnya melalui 

penguatan peran kelompok serupa di tingkat lokal. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan teknik skoring 

untuk menggambarkan secara sistematis peran Kelompok Wanita Tani (KWT) Sri Lestari, 

efektivitas program, serta faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan kelompok dalam 

meningkatkan kemandirian ekonomi dan ketahanan pangan rumah tangga. Rumusan masalah 

pertama dikaji menggunakan metode deskriptif dengan mengacu pada data hasil wawancara 

langsung terhadap anggota KWT, sedangkan rumusan masalah kedua dianalisis melalui teknik 

skoring atas dasar data kuesioner yang diperoleh dari responden anggota kelompok, dan 

rumusan masalah ketiga ditelaah secara deskriptif dengan memanfaatkan data primer yang 

digali melalui wawancara langsung kepada seluruh anggota kelompok. Lokasi penelitian 

dilaksanakan di Desa Sukawargi, Kecamatan Cisurupan, Kabupaten Garut, dengan fokus pada 

Kelompok Wanita Tani Sri Lestari, dan teknik penentuan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel secara sengaja berdasarkan 

kriteria tertentu yang dianggap relevan dengan tujuan penelitian. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh anggota aktif KWT Sri Lestari yang berjumlah 25 orang, dan karena jumlah 

populasi yang relatif kecil, seluruh anggota dijadikan responden (total sampling) dengan 

kriteria inklusi: (1) anggota aktif yang telah bergabung minimal satu tahun, (2) bersedia 

menjadi responden, dan (3) mampu berkomunikasi dengan baik selama proses pengumpulan 

data. Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus hingga Oktober 2026. Pengumpulan data 

dilakukan melalui kuesioner skala Likert 1–4, wawancara terstruktur, observasi, dan 

dokumentasi. Instrumen kuesioner diuji validitas isi dan reliabilitasnya menggunakan 

Cronbach's Alpha (≥ 0,70). Analisis data untuk rumusan masalah pertama dan kedua dilakukan 

secara deskriptif dengan menghitung rata-rata setiap indikator dan dimensi (kapasitas diri, 

kemandirian ekonomi, kelembagaan dan partisipasi, serta keberdayaan psikologis), kemudian 

dikategorikan berdasarkan skala 1,00–4,00. Rumusan masalah ketiga dianalisis secara 

deskriptif kualitatif melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan 

data dijamin melalui triangulasi sumber dan member checking. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pembahasan difokuskan pada tiga aspek utama yang menjadi rumusan masalah 

penelitian, yaitu: (1) peran KWT Sri Lestari dalam meningkatkan pendapatan ekonomi 

perempuan dan memperkuat ketahanan pangan rumah tangga, (2) efektivitas program-program 

pemberdayaan yang dilaksanakan oleh KWT Sri Lestari, serta (3) faktor-faktor yang 

memengaruhi keberhasilan KWT Sri Lestari dalam menjalankan perannya sebagai wadah 

pemberdayaan perempuan tani di Desa Sukawargi, Kecamatan Cisurupan, Kabupaten Garut. 

 

Peran KWT Sri Lestari dalam Meningkatkan Pendapatan Ekonomi dan Ketahanan 

Pangan Rumah Tangga 

Peran Kelompok Wanita Tani (KWT) Sri Lestari dalam upaya peningkatan pendapatan 

ekonomi dan ketahanan pangan rumah tangga berjalan dengan baik dan menunjukkan dampak 

yang cukup signifikan bagi seluruh anggotanya. Pendapatan kelompok berkembang melalui 
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berbagai kegiatan produktif yang dilaksanakan secara kolektif, seperti budidaya tanaman cabai, 

kentang, bawang, serta berbagai komoditas sayuran lainnya yang memiliki nilai ekonomi 

tinggi. Kegiatan budidaya ini tidak hanya menghasilkan bahan pangan untuk konsumsi rumah 

tangga, tetapi juga menjadi sumber penghasilan tambahan yang cukup berarti bagi para 

anggota. Selain itu, KWT Sri Lestari juga mengembangkan kegiatan pengolahan hasil 

pertanian, seperti produksi nugget kentang dan dodol kentang, yang bertujuan untuk 

meningkatkan nilai tambah produk sehingga harga jualnya lebih tinggi dibandingkan bahan 

mentah. Kegiatan hilirisasi ini mencerminkan peran kelompok dalam mendorong anggota agar 

tidak hanya berorientasi pada produksi primer, tetapi juga pada agroindustri skala rumah tangga 

yang mampu membuka peluang usaha baru. Melalui serangkaian program tersebut, peran KWT 

tidak hanya terbatas pada aspek produksi, tetapi juga mencakup transfer pengetahuan dan 

keterampilan teknis yang sangat dibutuhkan oleh anggota. Kelompok ini berhasil menjadikan 

para anggotanya lebih paham tentang ilmu pertanian, mulai dari cara pengolahan lahan yang 

baik, pemilihan bibit unggul, hingga teknik pemupukan dan pengairan yang tepat, yang 

semuanya berdampak langsung terhadap peningkatan hasil produksi tanaman. Selain itu, 

anggota juga diberikan pemahaman mengenai identifikasi hama dan penyakit tanaman, serta 

cara mengantisipasi penyebarannya dan melakukan penanganan yang cepat dan tepat ketika 

serangan terjadi, sehingga risiko gagal panen dapat diminimalkan. Pengetahuan tentang 

budidaya yang komprehensif ini diperkuat dengan keterampilan mengolah hasil panen menjadi 

produk bernilai jual, yang memberikan kemampuan tambahan bagi anggota untuk tidak hanya 

menjual hasil mentah, tetapi juga menciptakan produk olahan yang memiliki daya saing dan 

pangsa pasar tersendiri. Para anggota secara konsisten menyatakan bahwa dengan adanya 

program-program KWT, mereka merasakan peningkatan pendapatan keluarga yang nyata, 

serta pengurangan pengeluaran rumah tangga karena sebagian kebutuhan pangan harian dapat 

dipenuhi dari hasil kebun sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa peran KWT Sri Lestari tidak 

hanya berkontribusi pada peningkatan pendapatan ekonomi, tetapi juga secara langsung 

memperkuat ketahanan pangan keluarga melalui pemanfaatan lahan pekarangan dan 

kemandirian pangan. Dengan demikian, peran KWT Sri Lestari telah menjawab kebutuhan 

anggota akan peningkatan kesejahteraan ekonomi dan ketahanan pangan di tingkat rumah 

tangga, meskipun masih terdapat ruang untuk pengembangan lebih lanjut terutama pada aspek 

pemasaran dan akses modal. 

 

Efektivitas Program Pemberdayaan KWT Sri Lestari 

Tabel 1. Ringkasan Perdimensi Pemberdayaan KWT Sri Lestari 

Dimensi Rata-

rata 
Kategori Indikator Tertinggi 

(Nilai) 
Indikator 

Terendah 

(Nilai) 

A. Kapasitas Diri 

(Pengetahuan & 

Keterampilan) 

3,88 Sangat 

Tinggi 

Memiliki pengetahuan 

baru setelah bergabung 

KWT (4,0) 

Memahami cara 

mengelola usaha 

& Memperoleh 

keterampilan 

baru (3,8) 

B. Kemandirian 

Ekonomi 
3,60 Tinggi Hasil KWT membantu 

mengurangi pengeluaran 

belanja dapur (4,0) 

Akses terhadap 

modal usaha 

(3,2) 
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C. Kelembagaan 

& Partisipasi 
3,65 Tinggi Pengurus mengelola 

keuangan secara 

transparan (3,8) 

Terlibat aktif 

dalam 

pengambilan 

keputusan (3,5) 

D. Keberdayaan 

Psikologis 

(Kepercayaan Diri) 

3,52 Tinggi Merasa lebih dihargai 

dalam keluarga & 

Memiliki peran penting 

dalam kesejahteraan 

keluarga (3,7) 

Percaya diri 

berbicara di 

depan umum & 

Berani 

menyampaikan 

pendapat (3,3) 

RATA-RATA KESELURUHAN: 3,66 (Kategori TINGGI) 

Keterangan Skala: 

• 1,00 – 1,75 = Sangat Rendah 

• 1,76 – 2,50 = Rendah 

• 2,51 – 3,25 = Cukup 

• 3,26 – 4,00 = Tinggi (untuk nilai 3,26-3,50) / Sangat Tinggi (untuk nilai >3,50) 

Sumber: Data primer hasil kuesioner dan wawancara dengan anggota KWT Sri Lestari, diolah oleh 

penulis (2026) 

 

Efektivitas program pemberdayaan KWT Sri Lestari diukur melalui empat dimensi, yaitu 

kapasitas diri, kemandirian ekonomi, kelembagaan dan partisipasi, serta keberdayaan 

psikologis. Secara keseluruhan, rata-rata keempat dimensi mencapai 3,66 dari skala maksimal 

4,00 yang termasuk dalam kategori tinggi, yang mengindikasikan bahwa program-program 

yang dilaksanakan secara umum cukup efektif dalam memberdayakan perempuan tani di Desa 

Sukawargi. Namun demikian, terdapat variasi tingkat efektivitas antar dimensi yang perlu 

dianalisis lebih mendalam. 

Dimensi kapasitas diri mencapai rata-rata 3,88 (sangat tinggi) dan menjadi dimensi 

dengan efektivitas tertinggi. Keberhasilan ini didukung oleh pendampingan teknis dari 

penyuluh pertanian, kemauan belajar anggota yang tinggi, serta praktik langsung (learning by 

doing) dalam kegiatan budidaya dan pengolahan hasil pertanian. Hal ini sejalan dengan konsep 

pendidikan nonformal yang menekankan pembelajaran kontekstual dan partisipatif, sehingga 

materi pelatihan mudah dipahami dan diterapkan oleh anggota. 

Dimensi kelembagaan dan partisipasi mencapai rata-rata 3,65 (tinggi), menempati urutan 

kedua. Indikator tertinggi adalah transparansi pengelolaan keuangan kelompok (3,8), yang 

menjadi fondasi kepercayaan anggota terhadap pengurus. Indikator lain seperti rutinitas 

menghadiri pertemuan, rasa memiliki peran penting, kerja sama antar anggota, dan rasa bangga 

menjadi bagian dari KWT juga menunjukkan hasil baik (3,7). Namun, partisipasi aktif dalam 

pengambilan keputusan hanya mencapai 3,5, yang merupakan nilai terendah pada dimensi ini, 

mengindikasikan bahwa proses musyawarah masih cenderung didominasi oleh pengurus atau 

segelintir anggota tertentu. 

Dimensi kemandirian ekonomi mencapai rata-rata 3,60 (tinggi), menempati urutan 

ketiga. Efektivitas tertinggi dicapai pada indikator pengurangan pengeluaran rumah tangga 

(4,0), yang menunjukkan keberhasilan program dalam menekan belanja dapur keluarga melalui 

pemanfaatan lahan pekarangan. Sebaliknya, efektivitas terendah terdapat pada akses modal 

usaha (3,2) dan kemampuan pemasaran mandiri (3,3). Pola ini menunjukkan bahwa program 

KWT lebih berhasil menciptakan efisiensi ekonomi (penghematan) daripada pertumbuhan 
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ekonomi (peningkatan pendapatan dan aset), yang jika tidak diatasi dapat mengancam 

keberlanjutan partisipasi anggota dalam jangka panjang. 

Dimensi keberdayaan psikologis mencapai rata-rata 3,52 (tinggi), namun menjadi 

dimensi dengan efektivitas terendah. Indikator tertinggi adalah perasaan lebih dihargai dalam 

keluarga dan perasaan memiliki peran penting dalam kesejahteraan keluarga (3,7), yang 

menunjukkan perubahan positif dalam relasi gender di tingkat domestik. Namun, indikator 

yang berkaitan dengan keberanian berbicara di ruang publik masih rendah (3,3–3,4), yang 

mencerminkan hambatan psikologis dan sosial-budaya akibat konstruksi sosial patriarki yang 

masih kuat di masyarakat pedesaan. 

Secara keseluruhan, program pemberdayaan KWT Sri Lestari dinilai efektif pada aspek 

teknis dan lingkup rumah tangga, namun masih menghadapi tantangan pada aspek permodalan, 

pemasaran, dan penguatan kepercayaan diri publik, sehingga diperlukan intervensi lanjutan 

untuk meningkatkan efektivitas secara menyeluruh dan berkelanjutan. 

 

Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Kelompok Wanita Tani 

Keberhasilan pemberdayaan KWT Sri Lestari tidak terlepas dari berbagai faktor 

pendukung dan penghambat yang saling memengaruhi. Faktor pendukung utama yang 

teridentifikasi dalam penelitian ini meliputi tiga hal. Pertama, transparansi pengelolaan 

keuangan kelompok yang tergolong sangat tinggi menjadi fondasi utama terbangunnya 

kepercayaan anggota terhadap pengurus. Kepercayaan ini merupakan prasyarat mutlak bagi 

kelancaran seluruh kegiatan kelompok, karena dengan adanya transparansi, anggota merasa 

aman dan yakin bahwa iuran serta bantuan yang masuk ke kas kelompok dikelola dengan baik 

dan tidak disalahgunakan, sehingga mendorong partisipasi yang lebih aktif dan sukarela dari 

anggota. Kedua, dukungan aktif dari penyuluh pertanian dan pemerintah Desa Sukawargi 

memiliki peran strategis dalam memberikan pengetahuan baru, memfasilitasi pelatihan, serta 

membantu mengatasi masalah teknis yang mungkin tidak dapat diselesaikan oleh anggota 

secara mandiri. Dukungan ini juga memberikan legitimasi dan pengakuan terhadap eksistensi 

KWT di mata masyarakat luas, sehingga keberadaan kelompok semakin diterima dan didukung 

oleh lingkungan sekitar. Ketiga, modal sosial yang kuat di antara anggota, yang tercermin dari 

tingginya kualitas komunikasi, kerja sama yang erat, serta rasa bangga menjadi bagian dari 

kelompok, memudahkan koordinasi, mengurangi potensi konflik, serta menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi pembelajaran bersama dan pengembangan usaha bersama. 

Di sisi lain, terdapat sejumlah faktor penghambat yang masih membatasi efektivitas 

pemberdayaan. Faktor penghambat terbesar adalah keterbatasan akses terhadap modal usaha 

yang tergolong cukup rendah. Tanpa modal yang cukup, anggota tidak dapat mengembangkan 

skala usaha, membeli sarana produksi dalam jumlah yang lebih besar, atau melakukan inovasi 

produk, sehingga usaha yang dijalankan tetap berskala kecil dengan keuntungan yang terbatas. 

Hambatan kedua adalah rendahnya kemampuan pemasaran mandiri, di mana banyak anggota 

masih mengandalkan ketua kelompok atau pihak lain untuk menjual produk mereka. 

Keterbatasan ini tidak hanya mengurangi keuntungan karena harus berbagi dengan perantara, 

tetapi juga membuat anggota tidak memiliki pengalaman dan jaringan pemasaran yang dapat 

mereka gunakan secara mandiri di masa depan. Hambatan ketiga adalah kurangnya keberanian 

berbicara di depan umum dan menyampaikan pendapat, yang disebabkan oleh hambatan 

psikologis dan konstruksi sosial patriarki yang masih kuat di masyarakat pedesaan. Hambatan 
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ini membatasi partisipasi anggota dalam forum-forum pengambilan keputusan, baik di tingkat 

kelompok maupun di tingkat desa, sehingga suara dan kepentingan perempuan kurang 

terwakili dalam berbagai kebijakan yang menyangkut kehidupan mereka. Hambatan keempat 

adalah partisipasi dalam pengambilan keputusan yang belum optimal. Meskipun secara 

statistik masih tergolong tinggi, angka ini mengindikasikan adanya ruang perbaikan yang 

signifikan, karena pengambilan keputusan di KWT Sri Lestari masih cenderung didominasi 

oleh pengurus atau segelintir anggota yang dianggap lebih berpengalaman. Kondisi ini 

mencerminkan temuan Yani dan Pertiwi (2012) bahwa dalam banyak kasus, perempuan tani 

cenderung masih bergantung pada figur tertentu dalam mengambil keputusan, baik di tingkat 

kelompok maupun di tingkat keluarga. 

Secara keseluruhan, keberhasilan pemberdayaan KWT Sri Lestari sangat ditentukan oleh 

keseimbangan antara faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung yang kuat dalam 

hal transparansi, dukungan eksternal, dan modal sosial telah mendorong kemajuan yang 

signifikan, namun faktor penghambat yang berkaitan dengan akses modal, pemasaran, dan 

kepercayaan diri publik masih perlu mendapatkan perhatian serius agar pemberdayaan dapat 

berjalan secara lebih optimal dan berkelanjutan. 

 

Implikasi Teoretis dan Praktis 

Secara teoritis, temuan penelitian ini memperkuat konsep pemberdayaan (empowerment) 

yang dikemukakan oleh para ahli bahwa pemberdayaan yang berkelanjutan harus mencakup 

tiga aspek sekaligus, yaitu aspek individual (peningkatan kesadaran, pengetahuan, dan 

keterampilan), aspek relasional (penguatan jaringan dan posisi tawar dalam hubungan sosial), 

serta aspek struktural (perubahan pada aturan, norma, dan akses terhadap sumber daya yang 

selama ini tidak menguntungkan perempuan). KWT Sri Lestari terbukti sangat berhasil pada 

aspek individual, cukup berhasil pada aspek relasional, namun masih lemah pada aspek 

struktural (akses modal dan pasar). 

Secara praktis, temuan penelitian ini memberikan masukan konkret bagi pengurus KWT, 

pemerintah desa, dan pemangku kepentingan lainnya tentang aspek-aspek mana yang perlu 

mendapatkan prioritas intervensi ke depan. Peningkatan akses modal, pelatihan pemasaran, dan 

pengembangan keberanian berpendapat sebaiknya menjadi fokus program selanjutnya. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa KWT Sri Lestari berperan signifikan dalam 

meningkatkan kapasitas diri anggota (rata-rata 3,88) dan ketahanan pangan rumah tangga 

melalui budidaya tanaman serta pengolahan hasil pertanian menjadi produk bernilai tambah, 

namun peran dalam peningkatan pendapatan ekonomi secara langsung masih perlu 

ditingkatkan karena dampaknya belum merata. Efektivitas program pemberdayaan tergolong 

tinggi dengan rata-rata keseluruhan 3,66, tertinggi pada dimensi kapasitas diri (3,88) dan 

terendah pada dimensi keberdayaan psikologis (3,52), yang mencerminkan keberhasilan pada 

aspek teknis dan lingkup rumah tangga namun masih menghadapi tantangan pada aspek 

permodalan, pemasaran, dan kepercayaan diri publik. Keberhasilan pemberdayaan ditopang 

oleh tiga faktor pendukung utama, yaitu transparansi pengelolaan keuangan, dukungan aktif 

dari penyuluh pertanian dan pemerintah desa, serta modal sosial yang kuat di antara anggota, 

sementara faktor penghambat yang masih membatasi efektivitas meliputi keterbatasan akses 
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modal, rendahnya kemampuan pemasaran mandiri, kurangnya keberanian berbicara di depan 

umum dan menyampaikan pendapat, serta partisipasi yang belum optimal dalam pengambilan 

keputusan kelompok. 

Penelitian ini mengajukan saran sebagai berikut. Bagi KWT Sri Lestari dan Pemerintah 

Desa Sukawargi: pertama, meningkatkan akses permodalan dengan memfasilitasi anggota 

mengakses program dana desa dan sistem simpan pinjam internal kelompok; kedua, 

mengadakan pelatihan pemasaran dan kewirausahaan Bagi peneliti selanjutnya: 

direkomendasikan menggunakan metode campuran (mixed methods) atau penelitian tindakan 

(action research) dengan cakupan lebih luas dan melibatkan beberapa KWT untuk menguji 

efektivitas intervensi pemberdayaan secara lebih komprehensif. 
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